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Abstract

Currently, education has not been able to realize national education goals as a whole.
Many problems often arise in society when today's students lose their morals. This is due
to the way they communicate. The author conducted an exploration or descriptive
observation of students' and teachers' views on Islamic religious education. This research
took place at Al Barokah Islamic Elementary School, Pekanbaru. Located on JI. Datuk
Ngul, West Sidomulyo Village, Pekanbaru, qualitatively studied research activities and
their impact on life and explained them. Teachers apply habits to form communication
ethics in students so that students can be trained and accustomed to always behaving and
behaving well, because habits are the basic capital that is very important for the
development of student communication ethics. It can be concluded that the Islamic
religious education strategy in terms of good communication shows that moral education
has been implemented well, especially by providing services through socialization
activities such as shaking hands, greeting the teacher, smiling, greeting the teacher with
a smile and getting to know each other and getting used to praying together.

Keywords: Strategies for Islamic religious education teachers, communication moral

Abstrak:

Saat ini pendidikan belum mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional secara
utuh. Banyak permasalahan yang sering muncul di masyarakat ketika pelajar masa Kkini
kehilangan akhlaknya. Hal ini disebabkan oleh cara mereka berkomunikasi. Penulis
melakukan eksplorasi atau observasi deskriptif terhadap pandangan siswa dan guru
terhadap pendidikan agama Islam. Penelitian ini bertempat di SD Islam Al Barokah
Pekanbaru. Terletak di JI. Datuk nggul, Desa Sidomulyo Barat, Pekanbaru, mengkaji
secara kualitatif kegiatan penelitian dan dampaknya terhadap kehidupan serta
memaparkannya. Guru menerapkan kebiasaan untuk membentuk etika komunikasi pada
siswa agar siswa dapat terlatih dan terbiasa untuk selalu bersikap dan berperilaku baik,
karena kebiasaan merupakan modal dasar yang sangat penting bagi perkembangan etika
komunikasi siswa. Dapat disimpulkan bahwa strategi pendidikan agama Islam ditinjau
dari komunikasi yang baik menunjukkan bahwa pendidikan akhlak telah dilaksanakan
dengan baik, terutama dengan memberikan layanan melalui kegiatan sosialisasi seperti
berjabat tangan, menyapa guru, tersenyum, menyapa guru dengan senyuman dan
berkenalan hingga pembiasaan sholat berjamaah bersama.
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Kata Kunci : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Komunikasi Moral

PENDAHULUAN

Salah satu tugas pokok agama Islam adalah membentuk akhlak seseorang menjadi
mulia (Abidin, 2021; Ainiyah, 2013; Frimayanti, 2017; Hakim, 2015). Akhlak yang
diajarkan dalam Islam adalah prinsip-prinsip yang harus diikuti oleh setiap Muslim
(Erzad, 2018; Winata et al., 2020). Seseorang yang ingin mencapai kebahagiaan sejati
harus dilandasi oleh tindakan dan perilaku yang mulia (Bagus, 2023; Crystallography,
2016). Sebaliknya, orang yang tidak tertarik pada perkembangan moral adalah orang
yang tidak memiliki arti atau tujuan dalam hidupnya. Etika merupakan landasan khusus
bagi perkembangan kepribadian manusia yang sempurna, yang merupakan landasan
fitrah manusia. Hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang menjadikan moralitas sebagai
penjaga eksistensi manusia.

Akhlak menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lainnya (Mansyuriadi,
2022; Qiptiyah, 2020; Rifai, 2018). Orang yang tidak berakhlak akan kehilangan
martabatnya sebagai hamba Tuhan yang sangat dihormati (Wismanto, Yupidus, Efni
Ramli, Ridwan, 2023; Wismanto, 2021). Akhlak yang baik pada umumnya dapat
ditingkatkan oleh manusia melalui pendidikan karakter religious (Isran Bidin,
Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023),
pembiasaan bersikap, atau melalui kisah-kisah para sahabat yang telah tertulis dalam
tinta sejarah tentang kemuliaan akhlaknya, dan Allah SWT mengukir nama Nabi
Muhammad saw di dalam al-Qur'an sebagai contoh dan teladan yang dihiasi dengan
akhlak yang mulia, kita justru diperintahkan untuk mengambil suri tauladan
darinya. Akhlak yang mulia hanya akan lahir dari moralitas yang mulia pula, Akhlak
mulia seorang pendidik merupakan solusi atas kasus moral yang melanda generasi muda.
Salah satu pelatihan yang dapat dicoba adalah dengan mengimplementasikan kebijakan
pemerintah yang bertujuan untuk membangun karakter belajar disiplin, karakter religius
yang mengiringi setiap proses pembelajaran (Muslim et al., 2023; Rusli Ibrahim,
Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.).

Kemajuan peradaban suatu bangsa tidak terlepas dari majunya pendidian anak
bangsa, dan kemunduran moralitas bangsa juga banyak dipengaruhi oleh moralitas anak
bangsa yang tidak berpendidikan (Abidin, 2021). Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
pendidikan yang hanya mengedepankan orientasi keduniaan tidak mampu membentuk
kemajuan dan peradaban bangsa yang mulia, berapa banyak negara yang maju dalam
ilmu, sains dan teknologi tetapi negaranya tidak bermoral, sebaliknya jika pendidikan
keduniaan dibarengi dengan pendidikan akhlak yang mulia akan melahirkan
cendikiawan yang berakhlak mulia, ilmuan yang berjiwa hanif, dan pendidik yang
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teladan. Oleh  karena itu, pembangunan masyarakat harus mengutamakan
pendidikan dan adab yang mulia guna mencapai akhlak yang terpuji. (Noer &
Sarumpaet, 2017)

Kehadiran pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar, berguna dalam proses
penyiapan peserta didik untuk mengenal, memahami, meyakini dan menghargai dirinya
sendiri. Pendidikan moral, dapat mengurai masalah-masalah dekadensi moral yang
terjadi di tengah-tengah peserta didik (Abidin, 2021; Wismanto, 2021). Tanpa
pendidikan akhlak tidak akan lahir kader-kader bangsa yang bermarwah dan
bermartabat. bagaimana mungkin bangsa yang besar ini bisa berwibawa berdiri ditengah-
tengah bangsa lain kalau masyarakat yang ada di dalamnya adalah orang-orang yang
tidak bermoral. itu sebabnya pendidikan akhlak merupakan bagian terpenting dalam
pendidikan Islam.

Pendidikan saat ini belum mampu memenuhi harapan kita semua, harapan Kita
tentunya setiap sekolah melahirkan anak-anak yang berilmu dan berakhlak mulia, pintar
tapi alim, cerdas dan berwibawa, jenius tapi rendah hati. Pendidikan kita seperti tidak
berdaya untuk membentuk karakter religius peserta didik yang ditandai dengan akhlak
yang mulia, buruknya moralitas peserta terhadap teman sejawat, adik kelas bahkan guru
menjadi sorotan yang serius bagi pemerhati pendidikan. Adab peserta didik dalam
berbicara terhadap guru misalnya, terutama saat berkomunikasi dengan guru masih
ditemukan siswa-siswi yang berbicara kurang sopan dan santun, berbicara sambil
tertawa terbahak-bahak, berbicara sambil menunjuk tangan ke arah wajah guru,
berbicara dengan suara yang tinggi dan sebagainya. Dibutuhkan manajmen yang tepat
untuk membentuk karakter peserta didik yang dikelola oleh setiap pimpinan lembaga
pendidikan (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022;
Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Muslim et al., 2023).
Diperlukan juga peran ganda seorang guru yang tidak hanya menjadi tenaga pendidik
tetapi sekaligus merangkap menjadi orang tua asuhnya yang mendidiknya dengan penuh
kasih sayang (Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Fitri et al., 2023).

Akhlak yang terpuji terlihat dalam interaksi dengan orang lain, misalnya sikap
santun yang ditunjukkan saat berinteraksi dengan orang lain memiliki kemampuan untuk
membuat dirinya dapat dengan mudah diterima dan dihargai secara sosial. Ketika
tumbuh kembang anak dalam tahap komunikasi, yang perlu diajarkan orang tua adalah
sikap yang baik dan akhlak yang terpuji, dan itu menuntut pola komunikasi yang baik
antara guru dengan murid atau orangtua dengan anaknya (Junaidi, Andisyah Putra,
Asmarika, Wismanto, n.d.).

Sikap atau karakter yang terpuji dimaksudkan untuk mendekatkan anak pada sifat
kebaikan, kejujuran dan hal-hal baik lainnya(Ahsanulkhag, 2019; Elbina Saidah Mamla,
2021; Haibah et al., 2020; Jai et al., n.d.), serta menjauhkan anak dari hal-hal yang buruk
dan tercela. Pemilihan kata saat berbicara juga perlu diperhatikan dan dipelajari. Setiap
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kata dalam kalimat harus diatur dan selaras agar pembicara dapat dengan mudah
menjelaskan apa yang dipikirkannya sehingga pendengar juga merespon dengan
baik. Hal ini erat hubungannya dengan dua aspek yang mempengaruhi etika siswa dalam
berkomunikasi yakni pengaruh media sosial dan lingkungan. Tidak dapat di pungkiri
bahwa media sosial benar-benar telah menyita banyak waktu bagi kita untuk senantiasa
bersamanya . Menurut hasil penelitian tidak kurang dari 16 jam dalam sehari manusia
saat ini ditemani oleh media sosial yang senantiasa menghiasi dirinya. Maka dapat
dipastikan bahwa sedikit banyaknya, media sosial pasti membawa pengaruh buruk bagi
pengikutnya (Manurung, 2022; Syahputra et al., 2023), apalagi jika yang bersangkutan
tidak dibekali dengan agidah dan akhlak yang mulia sejak kecilnya (Wismanto, Nova
Yanti, Yapidus, Hamdi Pranata, 2022). sedangkan aspek lingkungan, baik teman sejawat
maupun teman teman diluar sekolah yang menjadi favoritnya.

Ditemukannya kasus dekadensi moral yang buruk seperti kurang sopannya siswa
saat berbicara dengan gurunya menunjukkan kurangnya moralitas peserta didik, atau
menjukkan bahwa pendidikan anak bangsa ini masih jauh dari sentuhan nilai-nilai adab
yang mulia, sebab para ulama selalu berpesan bahwa, pelajari dulu adab baru ilmu yang
lainnya. Oleh karena itu sudah sangat urgen menyusun manajemen yang tepat untuk
pembentukan karakter peserta didik kita gar menjadi putra-putri bangsa yang berkarakter
(Hidayat, Amir Husin, Syukri, Rieska Tri Adilla, 2022), atas dasar itu pula
peneliti tertarik dan tertantang untuk mengkaji lebih dalam tentang persoalan ini, apa
penyebabnya, dan bagaimana peran guru dalam membentuk akhlak peserta didik saat
berkomunikasi, sehingga penulis meneliti penelitian ini dengan judul ‘“Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlak Berkomunikasi Siswa Ml al
Barokah Pekanbaru”. Harapan yang ingin peneliti sampaikan adalah agar hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru khususnya dalam bidang tata cara
berkomunikasi dengan guru yang dihiasi dengan akhlak yang mulia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebuah penelitian yang
hasilnya kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi, menganalisis serta menyajikan
kondisi di lokasi penelitian. Jenis data yang dipakai ialah studi kasus atau penelitian
fenemenologi (Masykuri, 2009). Dengan begitu penulis dapat mengeksplorasi serta
menganggambarkan pendapat para siswa, guru PAI, yang ada di Sekolah Dasar Islam al
barokah Pekanbaru. Penelitian kualitatif adalah untuk menemukan aktivitas dan
dampaknya terhadap kehidupan mereka dan kemudian mendeskripsikannya.

Teknik penghimpunan data yang dilaksanakan yakni metode observasi terhadap
peserta didik di SD Islam al barokah Pekanbaru serta kondisi sekolah, wawancara pada
kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam di SD Islam al barokah Pekanbaru, serta
peserta didik yang ada di SD Islam al barokah Pekanbaru menggunakan metode
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dokumentasi yang dibutuhkan di lapangan. Teknik analisis data dilaksanakan lewat
reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Proses pengecekan data di studi
ini dilakukan dengan proses pengamatan lebih lama, wawancara lebih mendalam, diskusi
dengan teman sejawat, dan triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru  Pendidikan  Agama Islam di SD Islam al barokah
pekanbaru telah menerapkan beberapa strategi untuk membentuk etika komunikasi di
kalangan peserta  didiknya.  Menariknya, strategi  itu cukup berhasil.  Bukti
keberhasilannya adalah terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik yang
semula bersikap agrsif seperti tanpa adab, sekarang sudah mulai mengarah kepada
penghormatan dan saling menghargai, indikator yang terlihat diantaranya saat bertemu
dengan guru dan teman sejawat setiap peserta didik wajib memulai penyapaannya
dengan mengucapkan salam yang berarti doa keselamatan, jika terhadap guru maka
wajib mengiringi salam dengan bertanya kabar baru kemudian memu mengucapkan
salam.lai percakapan jika hal itu dirasa perlu. jika tidak maka dicukupan saja dengan
mengucapkan salam.

Pembiasaan dalam membentuk karakter siswa ketika berkomunikasi dengan
guru ditujukan agar dapat membentuk sikap dan karakter yang religius dan
berakhlak mulia, karakter religius dan berakhlak mulia itu diharapkan dapat
menjadi modal awal dan paling mendasar yang sangat penting bagi perkembangan siswa
saat berada ditengah-tengah masyarakat. Pembiasaan karakter religius dengan indikator
berakhlak dalam berkomunikasi dengan guru dan teman sejawat merupakan langkah
awal dalam membentuk kepribadian siswa sekaligus menciptakan situasi yang harmonis,
nyaan dan menyenangkan (Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022; Intan &
Rini, 2021; Ranam et al., 2021).

Perihal yang perlu dilakukan untuk membentuk akhlak berkomunikasi pada
peserta didik adalah memberikan pelatihan dan pembiasaan selama proses pembelajaran,
dimulai dari pembiasaan berdo'a sebelum belajar, kemudian menyampaikan sesuatu
dengan bijaksana, meminta izin sebelum bertanya sambil mengacungkan jari, serta
membiasakan diri untuk mendengar penuturan orang lain sebelum memberikan instruksi
dan atau menanggapai pertanyaannya sampai pembiasaan sholat berjamaah untuk
melatih kedisiplinan mereka serta melatih kepatuhan kepada Rabb mereka, sehingga
pembiasaan hal-hal seperti ini akan dapat membentuk karakter kepribadian yang mulia
pada peserta didik (Amir Husin, Asmarika, Mardhiah, Syukri, 2023).

Sangat Penting bagi guru untuk memahami proses pembentukan akhlak dalam
berkomunikasi bagi siswa karena hasilnya pasti luar biasa menyenangkan hati setiap
yang melihatnya. Guru akan memperoleh banyak manfaat dan wawasan dari hasil
usahanya dalam membentuk akhlak siswa dalam berkomunikasi. Maka menjadi sangat
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perlu untuk memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasa memperbaiki diri
dengan memperbaiki akhlak dalam bertatakrama. Melatih, membina dan
memelihara serta introversi siswa agar memiliki etika komunikasi yang baik. Guru mesti
banyak memberikan contoh konkrit yang baik dan dapat menimbulkan rasa semangat
sebagai fasilitator bagi peserta didik (Rasam et al., 2018; Sugiarta et al., 2019), guru juga
harus terjun lebih awal dalam memberikan pondasi yang kokoh bagi peserta didiknya
sebelum kemudian membangun karakter peserta didik dalam hal pembentukan akhlak
berkomunikasi. ibarat memandikan kuda, pemiliknya mesti masuk dulu kedalam air
supaya kudanya ikut masuk juga. maknanya guru harus menjadi contoh dan teladan yang
baik dalam berkomunikasi sehingga peserta didiknya dapat meniru dan menjadikannya
sebagali figur publik dalam hal akhlak berkomunikasi.

Etika adalah nasehat agar manusia berperilaku sesuai dengan kondisi yang telah
ditentukan, misalnya perilaku yang baik harus dilakukan secara terus menerus.
Sementara itu, akhlak yang buruk bisa bersumber dari prilaku yang buruk. Pada
kesempatan kali ini peneliti sedikit membahas tentang membentuk akhlak yang pasti
akan membantu perilaku masyarakat khususnya peserta didik agar berbuat lebih baik dan
tidak berperilaku menyimpang.

Ahmad Fuad mengatakan strategi yang kemudian diterapkan oleh guru PAI untuk
membentuk etika komunikatif adalah motivasi (Mansir & Purnomo, 2020; Rismawan et
al., 2016). Motivasi yang diberikan oleh para guru pendidikan agama Islam adalah
seperti guru yang mencontohkan akhlak dan kepribadian Rasulullah SAW, teladan yang
baik bagi umatnya dan patut untuk diikuti, kemudian diberikan petunjuk dan teladan
yang baik, misalnya saling menyapa ketika bertemu teman, lalu berkirim salam kepada
guru dan teman.

Instruksi diberikan berdasarkan pengamatan dengan tujuan agar siswa dapat
memahami dan meyakini bahwa tindakan dan sikap setiap orang mencerminkan
kepribadian yang dimilikinya. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam menciptakan
suasana religius baik di dalam maupun di luar sekolah. Namun jika orientasinya tidak
baik, tentu siswa akan terpengaruh, karena orientasi gurunya tidak benar. Selain itu,
memandang lawan bicara dengan tatapan meremehkan dilarang keras. Kiat-kiat ini
bermanfaat bagi siswa untuk memahami kesantunan saat berkomunikasi dengan guru
atau teman sebayanya.

Menjalin komunikasi yang melibatkan guru agama dalam pembentukan akhlak
siswa SD Islam al Barokah Pekanbaru. Terhadap pertanyaan apakah seorang ustadz
dapat memberikan materi untuk membentuk akhlak santrinya, melalui komunikasi
interpersonal yang berlangsung pada saat ustadz menyampaikan pesan, responnya
langsung. Dalam hal ini, para ustadz juga dapat menemukan keberhasilan dalam
menyampaikan pesan yang terlihat dari mimik wajah dan gaya bicara. Sedangkan
komunikasi dalam kelompok kecil merupakan salah satu bentuk penyampaian pesan
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kepada siswa dan mereka harus lebih aktif. Alhasil, disinilah siswa dilatih untuk
menguasai komunikasi dan dapat menggali potensi dirinya di dalam kelas dengan waktu
yang terbatas, serta kegiatan di luar kelas yang mendukung pembentukan karakter. Hal
ini agar terjadi interaksi yang positif antara guru dan siswa di lingkungan sekolah, yang
dapat membawa perubahan sikap, karakter dan moral siswa yang lebih baik. Komunikasi
guru dengan siswa sekolah ini dilakukan secara komunikatif.

Faktor pendukung yang secara langsung mempengaruhi strategi yang diterapkan
oleh ustadz adalah; Pertama, keluarga terutama orang tua berkewajiban untuk selalu
memberikan semangat dan melembutkan hati anak-anaknya agar tidak memiliki sifat
keras dan kasar. Orang tua juga harus bisa memberi contoh agar anak-anaknya
menerapkannya secara tidak sadar. Kedua, lingkungan pengajaran guru atau sekolah
bertindak sebagai pengganti, memberikan pendidikan yang serupa dengan orang tua di
rumah. Guru juga harus berlatih berbicara dengan sopan tanpa menyinggung orang lain.
Sekolah juga memiliki peran penting, misalnya dengan menerima beberapa siswa yang
perilakunya mungkin terkontaminasi oleh lingkungan rumah.

Strategi guru juga tidak menutup kemungkinan dapat menjadi unsur-unsur yang
bisa menjadi sandungan atau penghambat terwujudnya kehendak. Aspek yang sering
menjadi hambatan adalah lingkungan sosial atau teman sebaya yang dapat mencemari
perilaku baik seorang anak. Terkadang pergaulan ini menjadi momok utama yang
ditakuti setiap orang tua dalam tumbuh kembang anaknya. Terlebih lagi, pengaruh
gadget dan media sosial(Lestari, 2020) memberikan dampak negatif yang sangat besar
bagi anak-anak yang belum mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi guru pendidikan
agama Islam dalam upayanya membentuk akhlak siswa dalam berkomunikasi sudah
cukup baik dilakukan. Pelayanan rutin seperti berjabat tangan dan menyapa teman dan
guru dimaksudkan untuk meningkatkan komunikasi siswa. Sementara itu, kegiatan doa
bersama yang dilakukan sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran dimaksudkan untuk
meningkatkan keimanan dan rasa kesalehan siswa secara cepat.

Kehadiran pimpinan guru PAI sekolah ini dengan tujuan mengubah etika
komunikasi siswa SD Islam al Barokah Pekanbaru menjadi lebih terpuji, banyak manfaat
yang bisa dipetik. Jika etika komunikasi yang baik, saling menghargai dan menghormati
sesama juga baik, sekarang tidak ada lagi kata-kata yang menggunakan ungkapan yang
tidak tepat, hanya kata-kata yang santun untuk kata-kata yang bermanfaat yang dapat
menggambarkan situasi terkini di sekolah. Berbagai upaya yang dilakukan para guru SD
Islam al Barokah Pekanbaru ini merupakan langkah positif, menunjukkan bahwa para
guru memberikan perhatian penuh kepada siswanya hanya dengan harapan yang terbaik
untuk mereka.
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